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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Pada penelitian ini memiliki responden sebanyak 106 responden yang 

memiliki karakteristik sebagai berikut usia responden terbanyak 21-30 

tahun dengan jumlah 65 responden (61,3%), pendidikan responden 

terbanyak yaitu MTS/SMP dengan jumlah 50 responden (47,2%), pekerjaan 

responden yang terbanyak yaitu ibu rumah tangga (IRT) dengan jumlah 75 

responden (70,8%). 

2. Pada penelitian ini memiliki responden sebanyak 106 responden yang 

memiliki karakteristik balita yaitu usia balita yang terbanyak usia 3 tahun 

dengan jumlah 44 balita (41,5), jenis kelamin yang terbanyak laki-laki 

dengan jumlah 54 balita (50,9) 

3. Presentase variabel pola asuh yang baik pada penelitian ini berjumlah 93 

responden (87,7) 

4. Hasil uji variabel pola asuh dengan stunting mendapatkan nilai p-value 

0,018 dan ditemukan hasil korelasi 0,0150 dapat di simpulkan bahwa ada 

hubungan pola asuh orang tua dengan kejadian stunting pada balita di 

wilayah kerja Puskesmas Gemawang. 
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B. Saran 

Berdasarkan peneliti di atas, maka penulis memberikan saran sebagai 

berikut : 

1. Bagi peneliti selanjutnya 

 Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti mengenai hubungan 

pola asuh orang tua dengan kejadian stunting diharapkan untuk 

memperluas wilayah cakupan tempat peneliti agar responden yang diteliti 

bisa lebih banyak jumlahnya dan mengkaji karakteristik responden dan 

faktor-faktor lain dengan lengkap yang pada peneliti ini belum dikaji dan 

ditangguhkan. 

2. Bagi institusi pendidikan 

 Menjadi bahan referensi khususnya bagi mahasiswa kesehatan 

masyarakat agar menjadi bahan masukan atau pertimbangan untuk 

dijadikan intervensi pada permasalahan stunting pada balita dan dapat 

melakukan edukasi kepada masyarakat mengenai pola asuh orang tua dan 

stunting yang sesuai dengan usia anak. 

3. Bagi masyarakat 

 Bagi orang tua bisa memperbanyak informasi mengenai pola 

pengasuhan yang baik dan mengurangi kejadian stunting pada balita 
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